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Tiada keraguan, Kalam llahi ini menjadi petunjuk bagi orang-orang
yang bertakwa. (Q. S. al-Bagarah [2]: 2)

Al-Qur’an bagai intan yang setiap sudutnya memancarkan cahaya
yang berbeda dengan apa yang terpancar dari sudut-sudut yang lain.
Tidak mustahil jika Anda mempersilahkan orang lain memandangnya,
maka ia akan melihat lebih banyak dari yang Anda lihat.

(Abdullah Darraz)
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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “The Message of the Qur’an Karya Muhammad
Asad, Kajian Metodologi Terjemah dan Tafsir”. Melalui The Message of the
Qur’an Muhammad Asad (1900-1992) berusaha untuk menghadirkan terjemahan
dan tafsir yang mampu menyampaikan pesan-pesan yang terkandung dalam al-
Qur’an. Pemilik nama lahir Leopold Weiss ini, menilai bahwa masyarakat Barat
saat ini mulai menaruh simpati terhadap Islam—Kkhususnya al-Qur’an. Sayangnya
mereka mempelajari Islam dari terjemahan-terjemahan al-Qur’an. Sementara,
terjemah bahasa Inggris yang muncul sampai abad ke sembilan belas banyak
memiliki kesalahan pemaknaan, ditulis dengan latar belakang semangat
penyerangan terhadap Islam, dan tidak menggunakan pendekatan yang tepat.
Inilah yang membuat Asad merasa berkewajiban untuk menulis terjemah dan
tafsir al-Qur’an dalam bahasa Inggris.

Fokus kajian dalam penelitian ini ialah kitab The Message of the
Qur’an, dengan dua buah rumusan masalah, 1) Bagaimana metodologi terjemah
dan tafsir The Message of the Qur’an karya Muhammad Asad? 2) Apa kontribusi
penerjemahan dan penafsirannya dalam konteks kekinian?

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library reseach).
Metode yang digunakan ialah deskriptif-analitis, yaitu menggambarkan biografi
dan pemikiran Muhammad Asad dalam tafsirnya, kemudian metodologi terjemah
dan tafsirnya. Untuk melacak orisinalitas karya, konsistensi, kontribusi, dan
relevansi karyanya penulis menggunakan pendekatan historis, karena pemikiran
seseorang tidak akan lepas dari faktor historisnya.

Dari penelitian ini penulis menemukan bahwa terjemahan karya Asad
bersifat terjemah tafsiriyyah dengan pengelompokkan terjemah menurut tema-
tema kecil dalam surat. la menggunakan sistematika tartib mushafi, dengan
metode tahlili yang bercorak adabi ijtima’i. Sumber-sumber penafsirannya
meliputi al-Qur’an, Hadis, penafsiran ulama terdahulu, asbab al-nuzul, sirah,
kamus-kamus, Bibel, dan temuan-temuan ilmu pengetahuan mutakhir. Meskipun
ia mengakui kekagumannya terhadap Muhammad ‘Abduh (1849-1905), namun ia
tidak serta-merta mengekor padanya tanpa sikap Kritis. la cukup konsisten dengan
pernyataannya untuk membuat terjemah tafsiriyyah dan mengutamakan al-Qur’an
sebagai sumber penafsiran. Asad tidak hanya menghadirkan sebuah terjemah yang
komprehensif, namun ia juga ikut meramaikan diskusi-diskusi IImu-llmu al-
Qur’an. Kepiawaiannya dalam menerjemah dan pemikirannya yang inovatif
membuat The Message of the Qur’an dipakai secara luas sebagai rujukan terjemah
dan tafsir al-Qur’an bahasa Inggris.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an adalah petunjuk bagi manusia yang diwahyukan dengan
menggunakan bahasa Arab." Allah memilih bahasa Arab karena sesuai dengan
audiens penerima al-Qur’an pada saat itu, yaitu bangsa Arab.? Meskipun al-Qur’an
diturunkan pada abad VII-VIII dan kepada masyarakat Arab, namun ia mengemban
makna universal yang tidak hanya berlaku bagi bangsa Arab saja, tetapi berlaku bagi
seluruh umat manusia. Pandangan teologis ini dikenal dengan jargon salihun i kulli
zaman wa makan, al-Qur’an selalu cocok untuk diterapkan di setiap waktu dan

tempat.

1 Q.'S. al-Bagarah (2): 185.

2 Muhammad Asad mengemukakan pendapat mengapa al-Qur’an pertama kali diterima oleh
bangsa Arab dengan menggunakan bahasa Arab. Pertama, bangsa Arab merupakan bangsa yang
berkualitas. Jauh sebelum kedatangan Islam, perilaku orang Arab sudah menunjukkan keunikan gaya
hidup yang berbeda dengan bangsa lain, baik pribadi maupun kehidupan sosial. Kedua, sejak dari awal
bangsa Arab memang telah siap dan dipersiapkan untuk menerima faham monotheism. Ketiga,
keadaan alam Saudi Arabia yang keras dan tajam berpengaruh pada pembentukan sifat baik fisik
maupun spiritual yang teguh. Sifat ini pada akhirnya sangat berguna dalam mempertahankan (ajaran)
al-Quran terutama pada masa pewahyuan. Dari tiga alasan tersebut dapat disimpulkan bahwa Allah
memilih bangsa Arab karena secara psikologi mereka disiapkan untuk menerima dan mempertahankan
al-Quran. Sedangkan bahasa Arab dipilih karena memiliki kosa kata, sintaksis, dan tata bahasa yang
kaya. Muhammad Asad, “The Message of the al-Quran” dalam The Laws of Ours (Kuala Kumpur:
Islamic Book Trust, t. th.), him. 188-191.



Untuk menjadikan al-Qur’an sebagai way of life dibutuhkan suatu usaha
untuk menggali pesan-pesan di dalamnya, yang disebut sebagai tafsir.’> Dalam
pelaksanaannya tafsir dituntut agar menjadi jembatan yang mampu mendialogkan al-
Qur’an sebagai teks “yang terbatas” dengan perkembangan problem sosial umat
Islam sebagai konteks yang tidak terbatas. Usaha tersebut berkaitan erat dengan
kemampuan penafsir sendiri,> artinya hasil usaha pemahaman tersebut berbanding
lurus dengan pengalaman dan pengetahuan penafsir, sehingga sangat mungkin—

bahkan selalu—hasil penafsiran yang satu berbeda dengan yang lainnya.

Bagi masyarakat Muslim Arab usaha menjadikan al-Qur’an sebagai way of
life tersebut dapat dilakukan hanya dengan tahap penafsiran saja, namun tidak
demikian bagi masyarakat Muslim non-Arab yang tidak kompeten dalam bahasa
Arab.® Bagi mereka usaha tersebut harus melalui tahap penerjemahan terlebih dahulu

ke dalam bahasa masing-masing penerima, baru kemudian dilakukan penafsiran.

% Secara bahasa rafsir mengikuti wazan taf’7l, yang berasal dari akar kata fasara berarti
menjelaskan, menyingkap, dan menampakan atau menerangkan makna yang abstrak. Beberapa ulama
berpendapat bahwa tafsir adalah kata kerja terbalik dari kata safara yang berarti menyingkap. Akan
tetapi, al-Ragib berpendapat bahwa kedua kata tersebut (fasara dan safara) memiliki kedekatan
makna, fasara berarti menampakan makna yang abstrak sedangkan safara berarti menampakan benda
pada penglihatan mata. Manna’ al-Qaththan, Pengantar Studi limu Al-Qur’an terj. Aunur Rafiq EI-
Mazni (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2008), him. 407-408.

* Muhammad Chirzin, “Kata Pengantar: Di Antara Karya-Karya Tafsir Kontemporer” dalam
M. Alfatih Suryadilaga (ed.), Studi Kitab Tafsir Kontemporer (Yogyakarta: TH Press dan Teras, 2006),
him. v.

® M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat (Bandung: Mizan, 2009), him. 22.

® Menurut Muhammad Asad pengetahuan bahasa Arab ini bukan sebatas pengetahuan bahasa
Arab biasa, namun penafsir harus belajar langsung kepada native speaker dari suku Badui untuk
mengetahui bahasa Arab yang murni dan memahami makna lahir batinnya. Muhammad Asad, The
Message of the Qur’an (Gibraltar: Dar al-Andalus, 1980), him. iv.



Dalam dunia Muslim upaya penerjemahan dan penafsiran telah berlangsung
sejak Rasulullah saw. masih hidup. Rasulullah saw bertindak sebagai penafsir
pertama, kemudian dilanjutkan oleh para sahabat, tabiin, dan seterusnya sampai saat
ini.” Adapun upaya penerjemahan pertama kali dilakukan oleh muhajirih pertama
yang terdiri dari sebelas orang pria dan empat orang wanita yang pergi ke Habasyah.
Sesampainya di tempat tujuan, Raja Najasyi meminta Ja’far bin Abi Talib untuk
membacakan ayat al-Qur’an, kemudian ia membacakan Q. S. Maryam (19): 1-33.

Ja’far menerjemahkannya ke dalam bahasa orang-orang Abisinia.®

Robert of Ketton (w. 1157), seorang sarjana non-Muslim berkebangsaan
Inggris, dianggap sebagai penerjemah al-Qur’an pertama secara lengkap ke dalam
bahasa Eropa atas dukungan Peter the Venerable (w. 1156). Kegiatan ini didasarkan
pada motif perlawanan terhadap teologi dan intelektual yang berkembang di dunia
Islam pada saat Perang Salib.” Meskipun belum ditemukan data yang secara jelas
menyatakan siapa dan kapan penafsiran al-Qur’an di Eropa dilakukan, namun
penerjemahan yang dilakukan Robert of Ketton mengisyaratkan adanya upaya

penafsiran juga pada saat itu. Demikianlah cikal bakal upaya penerjemahan dan

" Manna’ al-Qaththan, Pengantar Studi llmu Al-Qur’an, him. 28.

8 Helmi Maulana, “The Holy Qur’an: Text, Translation, and Commentary Karya Abdullah
Yusuf Ali”, Skripsi Fakultas Ushuluddin Studi Agama dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2008, him. 97.

® Abdullah Saeed, The Qur’an an Introduction (London: Routledge, 2008), him. 102.



penafsiran al-Qur’an di Eropa, dan tentu saja kegiatan tersebut terus berlanjut sampai

saat ini dengan bermacam-macam motivasi penulisan.'

Hampir semua penerjemah dan penafsir al-Qur’an mendudukkan
pengetahuan bahasa Arab sebagai syarat utama dalam penerjemahan. Akan tetapi,
Muhammad Asad (1900-1992) mensyaratkan pengetahuan bahasa Arab ini bukan
sebagai bahasa Arab kontemporer, melainkan bahasa Arab murni yang didapat dari
hasil interaksi dengan native speaker-nya secara langsung. Penguasaan terhadap
bahasa Arab murni ini  akan mempersempit kemungkinan  adanya
kesalahmerepresentasikan makna-makna al-Qur’an, karena semangat bahasa al-
Qur’an terdapat di dalamnya. Ada dua argumen penting mengenai hal ini: pertama,
bahasa Arab adalah bahasa Semitik, pada kenyataannya hanya bahasa Semitik yang
terus hidup selama ribuan tahun secara berkesinambungan. Kedua, selama empat
belas abad terakhir ini bahasa Semitik tidak mengalami perubahan, artinya
“semangat” bahasa yang dimaksud oleh Nabi saw.—tentu saja al-Qur’an—dan para

sahabatnya dahulu masih bisa didapatkan pada saat ini. Bahasa ini tidak terdapat—

10 Seperti yang telah penulis singgung bahwa pada saat Perang Salib berkobar, kaum Kristen
berusaha menggali isi al-Qur’an untuk menyerang Islam dari segi psikologis. Tersebutlah John of
Damascus (w. 753) seorang pendeta Suria yang menulis Heresy of the Ishmaelites yang menyoroti isu
poligami dan perceraian dianggap sebagai “penafsir’ al-Qur’an dengan tujuan menyerang Islam pada
saat Perang Salib. Sejak saat itu sampai masa Richard Bell (1876-1952)—yang membuat terjemahan
dan merintis sebuah susunan kronologis terhadap surat-surat al-Qur’an—terjemahan dan tafsir al-
Qur’an yang dipersembahkan oleh sarjana Barat mengandung banyak kesalahan dan ditulis dengan
semangat penyerangan Islam. Akan tetapi, saat ini telah muncul terjemahan dan atau tafsir al-Qur’an
berbahasa Eropa—meskipun ditulis oleh sarjana Muslim—yang lebih objektif dan ditulis bukan
dengan semangat penyerangan terhadap Islam, seperti The Meaning of the Glorious Koran oleh M.
Marmaduke Pickthall dan The Koran Interpreted oleh A. J. Arberry. S. M. Zwemer, “Translation of
the Koran” dalam Muslim World, V, 1915, him. 247-250. Willian Montgomery Watt, Richard Bell:
Pengantar Qur’an terj. Lilian D. Tedjasudhana (Jakarta: INIS, 1998), him. 153-157. Abdullah Saeed,
The Qur’an an Introduction, him. 102-105.



sepenuhnya—dalam buku-buku kontemporer, tidak juga dikomunikasikan oleh
bangsa Arab kota, namun masih dikomunikasikan secara utuh oleh suku Badui yang
berada di Arab Tengah dan Timur.!' Secara tidak langsung Asad mensyaratkan
penerjemah dan penafsir al-Qur’an sudah pernah hidup dan berinteraksi dengan

bangsa Badui guna mendapatkan “semangat” bahasa Arab murni.

Sebagai peneliti Timur Tengah, Muhammad Asad sempat berinteraksi dan
tinggal dengan bangsa Badui lebih dari tujuh tahun. Selain mendapat pengetahuan
tentang cara hidup mereka, hal ini membuatnya fasih berbahasa Arab murni.
Pengetahuan yang berharga ini ia terapkan secara teliti ke dalam tafsirnya, The
Message of the Qur’an. Sebelum menafsirkan sebuah ayat, ia selalu berangkat dari
kajian leksikologi sebuah kata baru kemudian menjelaskan makna-makna lokusinya.
Ini dilakukan untuk menghindari kesalahpersepsian terhadap makna ayat-ayat al-
Qur’an. Jenis terjemahannya ialah terjemah tafsiriyyah, jenis terjemah yang
mementingkan transfer makna, sehingga terkadang sebuah kata tidak lagi ditukar

dengan sebuah kata melainkan dengan sebuah kalimat utuh.*?

Meskipun tidak sedikit terjemah al-Qur’an berbahasa Eropa yang tersebar di
sana, namun perkembangan zaman dan pengetahuan membuat al-Qur’an harus selalu
ditafsirkan. Inilah yang membuatnya terpanggil untuk menerjemahkan dan

menafsirkan al-Qur’an. Kehidupannya di Eropa (lebih dari separuh hidupnya)

" Muhammad Asad, The Message of the Qur ‘an, hlm. iii-v.

12 Misalnya kata tagwa yang diterjemahkan sebagai “God-Conscious” (kesadaran terhadap
Allah), muslim sebagai “one who surrenders himself unto God” (seseorang yang menyerahkan dirinya
kepada Allah), dan kafir sebagai “one who denies the truth” (seseorang yang menolak kebenaran).



menyisakan—sedikit-banyaknya—pola pikir Eropa dalam diri Asad. Penggunaan
akal yang kental ini tergambar jelas dalam tafsirnya. Di satu sisi, Asad berusaha
memberikan penjelasan ayat-ayat al-Qur’an dengan ilmu-ilmu mutakhir. Hal ini
menimbulkan nuansa keselarasan al-Qur’an dengan ilmu pengetahuan mutakhir.
Misalnya pada kisah banjir yang melanda kaum Nth as.* Di sisi lain, penggunaan
akal ini tampak berlebihan sampai-sampai mendistorsi maksud al-Qur’an itu sendiri.

Misalnya, mukjizat Nabi ‘lIsa as. yang dapat menyembuhkan orang buta.**

Selama hidupnya, Asad tidak hanya menekuni satu bidang keilmuan dan
pekerjaan. Selain pemikir Islam, ia juga dikenal sebagai wartawan di sebuah surat
kabar ternama di Eropa (Frankfurter Zeitung), penikmat sastra, linguis, peneliti
kebudayaan Timur Tengah, sejarawan, negarawan, dan diplomat. Keberagaman ilmu
ini meninggalkan sejuta kesan yang dapat ditemui dalam tafsirnya, terutama ilmu
kenegaraan. Asad yang pernah berkecimpung dalam pendirian Pakistan memberikan
porsi penjelasan yang relatif luas mengenai penerapan syariat Islam dalam sebuah

negara Islam. Menurutnya, syariat Islam dapat diterapkan dalam segala bentuk

3 Menurut Asad banjir-ini tidak melanda seluruh dunia, melainkan hanya menimpa wilayah
yang sekarang menjadi Laut Mediterania. Hal ini diperkuat dengan menepinya kapal Nuh as. di
gunung Judi, sebuah pegunungan di sekitar Danau Van, Syiria. Letak gunung ini bertetanggaan dengan
Laut Mediterania. Di kalangan masyarakat setempat, muncul sebuah legenda tentang banjir besar yang
mengkaramkan beberapa daerah menjadi sebuah Laut Mediterania. Masyarakat tidak mengenal nama
Nuh as. dalam legenda ini. Muhammad Asad, The Message of the Qur ’an, him. 316-321.

1 Asad mengkategorikan ungkapan-ungkapan tentang kemukjizatan Nabi “Isa as. dalam Q. S.
Ali ‘Imran (3): 49 ini sebagai kalimat metaforis. Dengan demikian penyembuhan-penyembuhan
penyakit sopak, buta, dan penghidupan orang mati ini menunjukkan arti kiasan, yaitu ‘Isa’ as. telah
menuntun orang-orang yang buta terhadap kebenaran ke jalan yang benar juga telah menghidupkan
semangat orang yang telah mati semangat keberagamaannya. Muhammad Asad, The Message of the
Qur’an, him. 74.



negara, tidak harus kekhalifahan, monarkhi, republik, atau yang lainnya. Ini bisa
dilakukan dengan cara menerapkan ajaran moral (ethical-teaching) yang terdapat
dalam ayat-ayat al-Qur’an. Setiap bangsa di berbagai belahan dunia memiliki
karakteristik yang berbeda-beda. Jika sistem pemerintahan yang diterapkan ialah
sistem kekhalifahan—sebagaimana sistem pemerintahan jazirah Arab pasca Nabi
saw. wafat—dengan hukum sebagaimana yang tertera dalam tekstual al-Qur’an tidak

akan berjalan dengan baik. Karena hal itu memang keliru.*

The Message of the Qur’an adalah kitab terjemah beserta tafsir al-Qur’an
karya Muhammad Asad yang telah digunakan oleh banyak sarjana pengkaji Islam.
Kitab ini ditulis pada detik-detik akhir kehidupannya dengan segala horizon yang
didapat dari pengembaraannya selama ia hidup, sehingga dapat dikatakan bahwa

kitab ini ditulis dalam tahap kemapanan pemikiran Asad. Selama hidupnya Asad

> Lihat: Q. S. al-Bagarah (2): 178, Q. S. Ali ‘Imran (3): 159, Q. S. al-Maidah (5): 33-38, dan
Q. S. al-Taubah (9): 29 dalam Muhammad Asad, The Message of the Qur ‘an, him. 36-37, 92, 148-150,
dan 262.

16 Seperti Asma Barlas (1. 1950) menggunakannya sebagai rujukan terjemah dan tafsir al-
Qur’an dalam bukunya Believing Woman in Islam bersamaan dengan The Holy Qur’an: Text,
Translation, and Commentary karya Abdullah Yusuf Ali dan The Meaning of The Glorious Koran an
Explanatory Translation yang ditulis olen M. M. Pickthall, selain itu Ashgar Ali Engineer (I. 1939),
Nimat Hafez Barazangi, Muhammad Hashim Kamali (1. 1944), dan para sarjana lain yang menulis The
Qur’an an Encyclopedia juga mengutip terjemah dan tafsir al-Qur’an dari The Message of the Qur’an.
Di Indonesia sendiri, kitab ini banyak dikutip oleh Nurcholish Madjid, Ahmad Syafii Maarif, dan
Emha Ainun Nadjib. Asma Barlas, Cara Quran Membebaskan Perempuan (terj.) Cecep Lukman
Yasin (Jakarta: Serambi, 2005. Asghar Ali Engineer, Status of women in Islam (India: Ajanta
Publications, 1987). Nimat Hafez Barazangi, Woman'’s Identity and the Quran: a New Reading
(Florida: University Press of Florida, 2006). Muhammad Hashim Kamali, Freedom, Equality, and
Justice in Islam (Selangor: lImiah Publisher, 1999). Oliver Leaman (ed.), The Qur’an an Encyclopedia
(London and New York: Routledge, 2006). Nurcholis Madjid, “Kata Pengantar: Pluralisme Agama di
Indonesia” dalam Muhammad Hari Zamharir, Agama dan Negara: Analisis Kritis Pemikiran Politik
Nurcholish Madjid (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004). Ahmad Syafii Maarif, Al-Qur’an dan
Realitas Umat (Jakarta, Republika, 2010).



telah mengenyam kehidupan di dua agama, Yahudi dan Islam, dan pernah menimba
ilmu di beberapa negara, termasuk sempat berinteraksi langsung dengan suku Badui

lebih dari lima tahun, untuk menambah pengetahuannya tentang bahasa Arab murni.*’

Penulis menganggap bahwa The Message of the Qur’an adalah sebuah kitab
terjemah dan tafsir yang cukup kompeten dan signifikan untuk diteliti. Akan tetapi,
kajian yang fokus terhadap karya Muhammad Asad di UIN Sunan Kalijaga,
khususnya kitab The Message of the Qur’an, masih sangat minim sekali. Hal ini
menggugah penulis untuk mengungkap bagaimana metode Muhammad Asad
menjembatani pengakses yang tidak kompeten dalam bahasa Arab—khususnya non-

Muslim—dengan al-Qur’an.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, penulis mencoba

menelusuri masalah-masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana metodologi terjemah dan tafsir The Message of the Qur’an karya

Muhammad Asad?
2. Apa kontribusi penerjemahan dan penafsirannya dalam konteks kekinian?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:

Y Muhammad Asad, Jalan ke Makkah terj. Fuad Hasyem (Bandung: Mizan, 2003), him. 10-
49,



1. Memperoleh pemahaman metodologi yang dipakai Muhammad Asad dalam

menerjemahkan dan menafsirkan al-Qur’an.

2. Menjelaskan kontribusi The Message of the Qur’an dalam ranah studi al-

Qur’an dalam konteks kekinian.
Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Memperkaya khazanah pemikiran Islam dalam bidang studi tafsir berkenaan
dengan metodologi penerjemahan dan penafsiran al-Qur’an serta mengetahui

kontribusi dan relevansinya dalam studi al-Qur’an.

2. Memberikan sumbangan pemikiran bagi ilmu pengetahuan dalam ranah studi

Islam pada umumnya dan bagi studi al-Qur’an khususnya.
D. Telaah Pustaka

Sejauh penelusuran yang penulis lakukan, tidak ditemukan karya-karya yang
secara khusus membahas The Message of the Qur’an terlebih dari segi metodologi
penafsirannya. Akan tetapi, terdapat tiga karya yang membahas pemikiran
Muhammad Asad tentang konsep kepemimpinan dalam Islam, yaitu sebuah skripsi
Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga tahun 1996 yang berjudul “Pemikiran
Ketatanegaraan Islam Versi Muhammad Asad” ditulis oleh Saefudin.’® Skripsi lain

dari Fakultas Adab yang ditulis oleh Evi Nur Inayati pada tahun 1997 berjudul

18 Saefudin, “Pemikiran Ketatanegaraan Islam Versi Muhammad Asad” Skripsi Fakultas
Adab UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 1996.
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“Muhammad Asad dan Pemikiran Politiknya.*® Skripsi Fakultas Syariah UIN Sunan
Kalijaga tahun 1998 berjudul “Idealisasi Pemikiran Muhammad Asad Tentang Ajaran

Islam dalam Sistem Ketatanegaraan ” ditulis Budi Antoro.?

Sebuah artikel karya Abdin Chande berjudul “Simbolism and Allegory in the
Qur’an: Muhammad Asad’s Modernist Translation” dalam jurnal Islam and
Christian-Muslim Relation. Dalam artikel tersebut Chande mengulas cara Asad dalam
menerjemahkan dan menafsirkan al-Qur’an dengan fokus untuk tema-tema kisah
dalam al-Qur’an. la meneliti beberapa kisah seperti mukjizat Nabi Isa as. yang dapat
menyembuhkan penyakit lepra dan kebutaan juga dapat menghidupkan orang mati,

Zu al-Qarnain?* yang mengalahkan Ya’juj dan Ma’juz,? terbelahnya lautan ketika

9 Evi Nur Inayati, “Muhammad Asad dan Pemikiran Politiknya ” Skripsi Fakultas Adab UIN
Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 1997.

20 Budi Antoro, “Idealisasi Pemikiran Muhammad Asad Tentang Ajaran Islam dalam Sistem
Ketatanegaraan ~ Skripsi Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 1998. Ketiga skripsi ini
tidak dapat diakses lagi karena sudah expired. Namun penulis berasumsi bahwa ketiga karya ini
membahas buku Asad yang berjudul The Principles State and Goverment and Islam yang berisi
pembahasan sistem ketatanegaraan dalam Islam bukan The Message of the Qur’an.

2! Terdapat perselisihan pendapat di kalangan para ulama mengenai siapakah zu al-garnain
yang dimaksud dalam Q. S. Al-Kahfi: 83-98. Sebagian ulama menganggap bahwa Zu al-garnain
adalah Alexander (dalam bahasa Indonesia dikenal dengan Iskandar) The Great raja dari Yunani yang
menguasai dua kerajaan, Persia dan Romawi. Alexander ini hidup pada masa yang dekat dengan masa
‘Isa as. Diantara pemegang pendapat ini adalah al-Tabari dan al-Jizi. Di sisi lain ada pendapat bahwa
Zu al-garnain yang dimaksud bukanlah Alexander melainkan Zu al-Qarnain yang hidup pada masa
Ibrahim as. Pendapat ini didasarkan pada beberapa pendapat. Pertama, riwayat al-Fakihi dari ‘Ubaid
bin Umair yang menyatakan bahwa Zu al-Qarnain menunaikan ibadah haji sambil berjalan kaki, lalu
didengar Ibrahim as. dan beliau pun menyambutnya. Riwayat Ata’ dari Ibn ‘Abbas yang menyatakan
bahwa Zu al-Qarnain masuk ke Masjid al-Haram dan memberi salam kepada Ibrahim serta menjabat
tangannya, serta beberapa riwayat lainnya. Kedua, Fakhrurrazi berkata dalam tafsirnya, “Zu al-Qarnain
adalah seorang nabi sedangkan Alexander adalah seorang kafir.” Ketiga, Zu al-Qarnain termasuk
bangsa Arab, sedangkan Alexander adalah bangsa Yunani. Pemegang pendapat ini adalah Imam al-
Bukhari. Ibn Hajar al-Asqalani, Fathul Baari: Penjelasan Kitab Shahih Bukhari terj. Amiruddin
(Jakarta: Pustaka Azam, 2009), jil. XVII, him. 293-309. Lihat: Muhammad Asad, The Message of the
Qur’an, him. 451-452.
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Nabi Musa as. dikejar Fir’aun Mesir,”> dan seterusnya. Asad tidak menolak cerita-
cerita tersebut melainkan menjelaskannya secara rasional. Contoh, kemukjizatan Nabi
‘Isa as. yang dapat menyembuhkan orang buta, penyakit lepra, dan menghidupkan
orang mati ini dipahami sebagai kiasan bahwa Nabi ‘Isa as telah menyembuhkan
orang yang buta terhadap kebenaran, memiliki penyakit spiritual, dan dapat
menghidupkan semangat bagi orang yang telah mati semangat keagamaannya.?* Pada
akhirnya Chande melihat kepincangan dari argumen-argumen Asad yang tidak
memberikan bukti apakah hal tersebut benar-benar tidak pernah terjadi dan hanya

metafora saja, karena Tuhan memiliki kuasa untuk melakukan hal-hal tersebut.?®
E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif yang bersifat
penelitian pustaka murni (library research) sehingga data-data yang digunakan yaitu

data-data yang bersifat dokumentasi yang berkaitan dengan tema bahasan.

22 Lihat: Muhammad Asad, The Message of the Qur’an, him. 451-453.
23 Lihat: Muhammad Asad, The Message of the Qur’an, him. 761-762.

Al-Qur’an dan Bibel memberikan pernyataan yang berbeda tentang Fir’aun yang berhadapan
dengan nabi Musa as. Al-Qur’an mengisyaratkan hanya ada satu Fir’aun, baik Fir’aun sang penindas
bani isradl maupun Fir’aun masa eksodus, yaitu Ramses Il. Bibel menyatakan bahwa Fir’aun sang
penindas bani israil adalah Ramses Il, sedangkan Fir’aun masa eksodus adalah putranya, yaitu
Merneptah. Kendati demikian, Louay Fatoohi dan Shetha al-Dargazelli berpendapat bahwa Fir’aun
sang penindas bani isradl dan Fir’aun masa eksodus adalah satu tokoh, yaitu Ramses II. Louay Fatoohi
dan Shetha al-Dargazelli, Sejarah Bangsa Israel dalam Bibel dan Al-Quran: Sebuah Penelitian Islam
Archaeology (Bandung: Mizania, 2008), him. 167-205.

? Lihat: Muhammad Asad, The Message of the Qur’an, him. 79.

% Abdin Chande, “Symbolism and Allegory in the Qur’an: Muhammad Asad’s Modernist
Translation”, Islam and Christian-Muslim Relations, XV, Januari 2004, him. 79-90.
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2. Metode dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-analitik, yaitu metode
pembahasan dengan cara memaparkan masalah dengan analisa serta memberikan
penjelasan secara mendalam mengenai sebuah data. Metode ini juga menyelidiki
dengan menuturkan, menganalisa data-data, dan menjelaskannya.?® Peneliti
menggunakan metode deduktif. Yang dimaksud dengan deduktif adalah
penganalisaan yang berasal dari data-data yang bersifat umum untuk dibawa kepada
persoalan yang lebih khusus. Dalam penelitian ini penulis mendeskripsikan serta
menganalisa terlebih dahulu penafsiran al-Qur’an yang berkembang dalam studi al-
Qur’an, kemudian menentukan metode penerjemahan penafsiran Muhammad Asad

dalam The Message of the Qur ‘an.

Tidak dapat dipungkiri bahwa suatu karya yang muncul pada masa tertentu
pasti memiliki keterkaitan dengan faktor-faktor di sekelilingnya, seperti setting sosial
budaya, kondisi keberagamaan, kondisi internal pengarangnya, dan sebagainya. Maka
untuk menelusuri keterprngaruhan pemikiran dan kontruksi penafsiran Muhammad

Asad penulis menggunakan pendekatan historis.?’

3. Sumber Data

% Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah (Bandung: Transito, 1980), him. 139-
140. Bruce A. Hadwik Howar dan Star L. Albercht, Metode Penelitian Sosial terj. Sulista (dkk.)
(Semarang: IKIP Semarang, 1999), him. 270.

27 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah: Dasar, Metode dan Teknik (Bandung:
Tarsito, 1994), him. 132-136.
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Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, data primer dan data
sekunder.?® Data primer dari penelitian ini adalah kitab The Message of the Quran,
sedangkan data sekundernya adalah karya-karya Muhammad Asad lainnya seperti
The Road to Mecca, Islam at the Crossroad, The Principles of State and Government
in Islam, buku-buku ‘U/um al-Qur’an yang membahas metode penerjemahan dan
penafsiran al-Qur’an, CD ROM Concise Oxford Dictionary, serta bahan informatif
lainnya, baik berupa buku, majalah, jurnal, artikel, dan bahan lainnya yang berkaitan

dengan tema penelitian dan layak untuk dijadikan rujukan.
F. Sistematika Penulisan
Penelitian ini disusun dengan sistematika sebagai berikut.

Bab pertama berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode penelitian,

dan sistematika pembahasan.

Bab kedua membahas biografi Muhammad Asad yang terdiri dari latar
belakang kehidupan Muhammad Asad, karya-karyanya, serta gambaran umum Kitab

The Message of the Quran.

Bab ketiga membahas metodologi penerjemahan dan penafsiran dalam The

Message of the Qur’an. Bab ini dibagi menjadi dua bagian, bagian pertama mengulas

%8 Sumber primer adalah sumber yang memberikan informasi langsung dari tangan pertama,
sedangkan sumber yang mengutip sumber lain disebut sumber sekunder. Winarno Surakhmad,
Pengantar Penelitian limiah, him. 134.
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jenis serta bentuk terjemahan dari The Message of the Qur’an. Bagian kedua
menjelaskan bentuk penulisan tafsir, sumber, metode, dan corak penafsiran yang
digunakan Muhammad Asad dalam The Message of the Qur’an. Dalam hal ini
penulis terlebih dahulu menjelaskan teori penerjemahan dan penafsiran dalam ‘Ulum
al-Qur’an, baru kemudian menjelaskan metodologi penerjemahan dan penafsiran

The Message of the Quran.

Bab keempat adalah kekurangan dan kelebihan The Message of the Qur’an
yang meliputi kajian orisinalitas pemikiran dan penafsiran Muhammad Asad,

konsistensi penafsiran, dan kontribusi penafsirannya dalam konteks kekinian.

Bab kelima penutup yang terdiri dari kesimpulan dari pemaparan yang

menjawab rumusan masalah dan diakhiri dengan saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Jenis terjemah The Message of the Qur’an ialah terjemah tafsiriyyah atau
ma’nawiyyah. Asad tidak hanya menukar kosa kata dalam al-Qur’an dengan
sebuah kata dalam bahasa Inggris, namun ia menukarkannya dengan frase, klausa,
atau kalimat untuk menjaga agar terjemahannya mampu menyampaikan makna al-
Qur’an. Terjemahan ini disajikan secara berkelompok sesuai dengan munasabah
antar ayat. Asad menulis tafsirnya mengikuti sistematika penulisan mushaf atau
tartib suwari dengan tafsir yang dikemas dalam bentuk footnote. Sumber-sumber
penafsirannya pun bermacam-macam, diantaranya ayat al-Qur’an sendiri, Hadis,
pendapat penafsir terdahulu, kamus-kamus, asbab al-nuzul, sirah, Bibel, dan
temuan-temuan ilmu pengetahuan mutakhir. Asad mengamini pendapat yang
menyatakan bahwa al-Qur’an merupakan penafsir terbaik bagi dirinya sendiri,
sehingga nampak dalam tafsirnya Asad melakukan kajian silang (cross-reference)
dengan ayat-ayat lain. Asad berpendapat dari sekian metode yang pas untuk
tafsirnya ialah metode analisa atau tahlili. Dalam tafsirnya, ia banyak menganalisa
ayat-ayat dari segi kebahasaan, kesusastraannya, dan kemasyarakatan. Oleh
karena al-Qur’an diwahyukan pada masyarakat dengan kondisi dan waktu
tertentu, maka kearaban yang terdapat dalam al-Qur’an harus dilihat sebagali

konteks historis ayat tersebut turun bukan sebagai tujuan al-Qur’an yang
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sebenarnya. Kearaban tersebut harus dipisahkan dari tujuan universal al-Qur’an
(ethical teaching) agar dapat diterapkan sebagai pedoman hidup dalam kondisi
masyarakat di mana pun dan kapan pun. Dalam beberapa ayat yang mengandung
permasalahan kebutuhan masyarakat (misalnya Q. S. Ali ‘Imran [3]: 159 tentang
konsep negara Islam), Asad memberikan porsi penjelasan yang lebih banyak dari
ayat-ayat lainnya. Oleh karena itulah, tafsirnya dapat dikategorikan sebagai tafsir
dengan corak adabi ijtima’i.

Melalui The Message of the Qur’an, Muhammad Asad memberikan
warna baru dalam dunia penerjemahan al-Qur’an. Baginya, terjemahan bukan
hanya sebatas penukaran mufradat ayat al-Qur’an ke dalam vocabularies dalam
bahasa Inggris, melainkan harus bisa mencakup makna-makna yang dikehendaki
al-Qur’an. Untuk mencapainya dibutuhkan pengetahuan makna leksikal, yang di
dapat dari kamus-kamus beserta interaksi dengan bangsa Badui, dan makna lokusi
kosa kata dalam al-Qur’an.

Al-Qur’an merupakan petunjuk dan pedoman bagi manusia. Setiap
problema yang dihadapi manusia—individu ataupun masyarakat—sejatinya dapat
terselesaikan oleh al-Qur’an. Dalam beberapa ayat—misalnya tentang trinitas,
pembentukkan negara Islam, penerapan syariat Islam, jihad, poligami, dan adab
berpakaian—Asad menghadirkan penafsiran yang relatif lebih luas dibanding
ayat-ayat lainnya. Ini dilakukan karena al-Qur’an adalah kitab petunjuk yang
mampu menyelesaikan problem yang dihadapi manusia.

Penggunaan akal dalam The Message of the Qur’an relatif kental. Ini

terlinat dalam ayat yang berisi kisah-kisah dalam al-Qur’an. Meskipun Asad
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menyadari bahwa tujuan dibalik kisah-kisah tersebut ialah penyampaian pesan-
pesan yang dikandungnya, namun dalam tidak jarang juga Asad menghadirkan
bukti-bukti sejarah dan data-data ilmu mutakhir lainnya untuk menjelaskan
sebuah kisah. Misalnya pada kisah kekalahan dan kemenangan Bizantium,
penciptaan Adam as., dan banjir yang melanda kaum NGh as. Hal ini
menunjukkan bahwa beberapa kisah-kisah dalam al-Qur’an memang benar-benar
terjadi dan sejalan dengan keilmuan saat ini. Di sisi lain, rasionalisasi kisah-kisah
ini menghilangkan tujuan kisah itu sendiri. Misalnya penafsiran terhadap
kemukjizatan Nabi ‘Isa as. yang dapat menyembuhkan orang buta bukan sebagai
buta fisik melainkan buta terhadap kebenaran. Jika memang demikian lantas
dimana letak kemukjizatan yang dapat melemahkan kaumnya saat itu.
Demikianlah Muhammad Asad menghadirkan The Message of the
Qur’an dengan sejumlah kelebihan dan kekurangannya. Asad telah mencoba
menerjemahkan dan menafsirkan al-Qur’an sesuai dengan kebutuhan masyarakat
saat ini. Terlepas dari kekurangan yang ada, kitab ini telah digunakan secara luas,

baik oleh Muslim maupun non-Muslim di berbagai belahan dunia.

B. Saran

Fokus penelitian ini terbatas pada metodologi terjemah dan tafsitnya
Muhammad Asad. Untuk menemukan kekurangan dan kelebihannya penulis
melakukan evaluasi dari segi orisinalitas, konsistensi, kontribusi, dan relevansinya

dengan konteks kekinian.
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Penelitian ini tak lebih dari penelitian awal saja yang dapat membuka
cakrawala The Message of the Qur’an. Masih banyak hal-hal dalam kitab ini yang
perlu dikaji oleh para pemerhati studi al-Qur’an. Celah kajian tersebut berupa
tema-tema ayat pada penafsiran Muhammad Asad yang berhubungan dengan
sosial kemasyarakatan (seperti ketatanegaraan, penegakan Hukum Islam, etika
kehidupan beda agama, dan perekonomian), kajian terhadap ayat-ayat yang
berhubungan dengan teknis ilmu-ilmu al-Qur’an (misalnya muhkam dan
mutasyabih, al-mugatt’at, majasisasi ayat-ayat al-Qur’an, kualitas dan jenis
bahasa terjemah, serta tema-tema munasabah), atau keterpengaruhan pemikiran
Muhammad Asad. Tawaran tersebut tidak keluar dari koridor usaha untuk
pemecahan problematika yang dihadapi umat saat ini. Ide-ide Muhammad Asad
yang dianggap relevan biarkanlah membumi di kalangan masyarakat, jika tidak
selaras carilah pemecahan yang lebih baik.

Wallahu a’lam bi al-sawab.



DAFTAR PUSTAKA

Ali, A. Mukti. Alam Pikiran Modern di Timur Tengah. t. t. : Jambatan, 1995.

. Alam Pikiran Islam Modern di India dan Pakistan. Bandung: Mizan,
1996.

Ali, Abdullah Yusuf The Glorious Kur’an: Translation and Commentary. Beirut:
Dar al-Fikr, t.th. Ali, Abdullah Yusuf. The Glorious Kur’an Translation
and Commentary. Beirut: Dar al-Fikr, t.th.

Ali, Abdullah Yusuf. The Holy Qur’an English Translation of the Meanings and
Commentary. al-Madinah al-Munawarah: King Fahd Holy Qur’an, t.th.

Alusi, al-Sayid Syihab al-Din Mahmud al-. Ruh al-Ma’ani fi Tafsir al-Qur’an al-
‘Azim wa al-Sab’u al-Masani. Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2009.

Antoro, Budi. “Idealisasi Pemikiran Muhammad Asad Tentang Ajaran Islam
dalam Sistem Ketatanegaraan” Skripsi Fakultas Syariah UIN Sunan
Kalijaga, Yogyakarta, 1998.

Asfahani, Abi al-Qasim al-Husain bin Muhammad al-Ragib al-. A/-Mufradat fi
Garib al-Qur’an. Beirut: Dar al-Fikr, t. th.

Asgalani, Ibn Hajar al-, Fathul Baari: Penjelasan Kitab Shahih Bukhari terj.
Amiruddin. Jakarta: Pustaka Azam, 2009.

Asad, Muhammad. Azas-Azas Negara dan Pemerintahan Didalam Islam terj.
Muhammad Radjab. Jakarta: Bhratara, 1964.

. The Principles of State and Goverment in Islam. Giblartar: Dar al-
Andalus, 1980.

. Islam di Simpang Jalan terj. M. Hashem. Bandung: Pustaka, 1983.
. The Message of the Qur an. Giblartar: Dar al-Andalus, 1984.

. Law of Ours and Other Essays. Kuala Lumpur: Islamic Book Trust,
2001.

. Road to Mecca. New Delhi: Islamic Book Service, 2004.
. Jalan ke Makkabh terj. Fuad Hasyem. Bandung: Mizan, t. th.

Audah, Ali. Konkordansi Qur’an: Panduan Kata dalam Mencari Ayat Qur’an.
Jakarta: Pustaka Litera Antar Nusa, 1991.

Baalbaki, Rohi. Al-Maurid: a Modern English-Arabic Dictionary. Berut: Darel
[Im lil Malayen, 1974.

Bagawi, Imam Muhammad al-Husain bin Mas’ud al-Farra’ al-. TafSir al-Bagawi,
vol. I. Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2004.



Baidan, Nashruddin. Metodologi Penafsiran al-Qur’an. Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2005.

Baidowi, Ahmad. “Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wil Karya al-Baidawi” dalam
A. Rofiq (ed.), Studi Kitab Tafsir: Menyuarakan Teks yang Bisu.
Yogyakarta: Teras, 2004.

Bankier, David “Holocaust” dalam DVD ROM Microsoft® Encarta® 2009.
Microsoft Corporations, 1993-2008.

Bobzin, Harmut. “Translations of the Qur’an” dalam Jane Dammen McAuliffe
(ed.). Encyclopedia of the Qur’an, V. Leiden-Boston: Brill, 2001.

Bucaille, Maurice. Bibel, Qur’an, dan Sains Modern terj. H. M. Rasjidi. Jakarta:
Bulan Bintang, 2007.

Bukhari, Muhammad bin Isma’il Abu ‘Abdillah al-. “Al-Jami’ al-Sahih” dalam
CD ROM al-Mausu ‘ah al-Hadis al-Syarif, Global Islamic Software,
1991-1997.

Chande, Abdin. “Symbolism and Allegory in the Qur’an: Muhammad Asad’s
Modernist Translation”, Islam and Christian-Muslim Relations, XV,
Januari 2004.

Chirzin, Muhammad. 4/ Qur’an dan Ulumul Qur’an. Yogyakarta: Dana Bhakti
Prima Yasa, 1998.

D, Jacob M. (dkk.). Evolusi Manusia dan Konsepsi Islam. Bandung: Risalah,
1984.

Darimi, Muhammad bin ‘Abdurrahman bin al-Fadl bin Bahram al-. “Sunan al-
Darimi” dalam CD ROM al-Mausu ‘ah al-Hadis al-Syarif, Global Islamic
Software, 1991-1997.

Dawud, Sulaiman bin al-Asy’a$ bin Syidad bin ‘Amru al-Azdadi Abu. “Sunan
Abu Dawud” dalam CD ROM al-Mausu ‘ah al-Hadis al-Syarif, Global
Islamic Software, 1991-1997.

Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya, Al-Jumanatul ‘Ali: Seuntai
Mutiara Yang Maha Luhur. t. t.: J-Art, 2004..

. Al Quranul Karim: Special for Woman. Bandung: Syaamil Al-Qur’an,
t.th

Eliade, Mircea (ed.), The Encyclopedia of Religion, vol. XV, t. th.

Eliasii, Haleem. The Holy Qur’an: Transliteration in Roman Script. New Delhi:
Kitab Bhavan, t.th.

Engineer, Asghar Ali. Pembebasan Perempuan terj. Agus Nuryatno. Yogyakarta:
LkiS, 2003.

Farmawi, Abd. Al-Hayy al-. Metode Tafsir Mawdhu'’iy: Suatu Pengantar. terj.
Suryan A. Jamrah. Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1994.



Fatoohi, Louay dan Shetha al-Dargazelli. Sejarah Bangsa Israel dalam Bibel dan
Al-Quran: Sebuah Penelitian Islam Archaeology. Bandung: Mizania,
2008.

Ghofur, Saiful Amin Profil Para Mufasir al-Qur’an. Yogyakarta: Pustaka Insan
Madani, 2007.

Gilliot, Claude. “Exegesis: Classical” dalam Jane Dammen Mc Auliffe (ed.),
Encyclopedia of the Qur’an, vol. 1l. Leiden-Boston: Brill, 2001.

Goldschmidt, Arthur J. R. A Concise History of the Middle East. Kairo: The
Amirician University in Cairo Press, 1983.

Gusmian, Islah. Khazanah Tafsir Indonesia: Dari Hermenetika hingga Ideologi.
Jakarta: Teraju, 2002.

Haekal, Muhammad Husain. Sejarah Hidup Nabi, terj. Ali Audah. Jakarta:
Pustaka Firdaus, t.th.

Hamid, Nashr. Tekstualitas al-Qur’an: Kritik Terhadap Ulumul Qur’an.
Yogyakarta: LkiS, 2002..

. Menalar Firman Tuhan: Wacana Majas dalam Al-Quran Menurut
Mu’tazilah terj. Abdurrahman Kasdi dan Hamka Hasan. Bandung:
Mizan, 2003

Heijer, Johannes den. Pedoman Transliterasi bahasa Arab. Jakarta: INIS, 1992.

Hourani, Albert. Islam in European Thought. London: Cambridge University
Press, 1999.

Howar, Bruce A. Hadwik dan Star L. Albercht. Metode Penelitian Sosial terj.
Sulista (dkk.). Semarang: IKIP Semarang, 1999.

Inayati, Evi Nur “Muhammad Asad dan Pemikiran Politiknya” Skripsi Fakultas
Adab UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 1997.

Irving, T. B. The Qur’an. New Delhi: Goodworld Press, 2003.
Irwandar. Demitologiasi Adam dan Hawa. Yogyakarta: Ar-Ruzz, 2003.

Jansen, J. J. G. Diskursus Tafsir Al-Qur’an Modern terj. Hairussalim dan Syarif
Hidayatullah. Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya. 1997.

Kapuscinsky, Ryszard. The Other terj. Endes Runi Anisah. Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2012.

Kasir, Abu al-Fida’ Isma’il bin. 7afsir al-Qur’an al-‘Azim. Kairo: Dar al-lhya,
t.th.

Keene, Michael. Agama-Agama Dunia terj. F. A. Soeprapto. Yogyakarta:
Kanisius, 2010.

Kementrian Agama dan LIPI. Penciptaan Bumi dalam Perspektif Al-Qur’an dan
Sains: Tafsir Tematik. Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an,
2010.



Khan, Muhammad Zafrullah. The Quran. London and Dublin: Curzon Press,
1975.

Khuli, Amin al- dan Nasr Hamid Abu Zaid. Metode Tafsir Sastra terj. Khairon
Nadliyyin. Yogyakarta: Adab Press, 2004.

Lasor, W. S. (dkk.). Pengantar Perjanjian Lama 2: Sastra dan Nubuat terj. Lisda
Tirtapraja G. dan Lily W. Tjiputra. Jakarta: BPK Gunung Mulya, 1999.

Laura A. Andersson, “Hydrogen” dalam DVD ROM Microsoft® Encarta® 2009.
Microsoft Corporation, 2008.

Lubis, Ismail. Falsifikasi Terjemahan Al-Qur’an Departemen Agama Edisi 1990.
Yogyakarta: Tiara Wacana, 2001.

Ma’rifat, M. Hadi. Sejarah Al-Qur’an terj. Thoha Musawa. Jakarta: al-Huda,
2007.

Mahmud, Mani” Abdul Halim. Metodologi Tafsir: Kajian Komprehensif Metode
Para Ahli Tafsir. Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2006.

Manshur, Muhammad. “Ma’ani al-Qur’an Karya al-Farra“* dalam A. Rofiq (ed.),
Studi Kitab Tafsir: Menyuarakan Teks yang Bisu. Yogyakarta: Teras,
2004.

Matar, Nabil. “Alexander Ross and the First English Translation of the Qur’an”
dalam The Muslim World, vol. LXXXVIII, 1998.

Maulana, Helmi. “The Holy Qur’an: Text, Translation, and Commentary Karya
Abdullah Yusuf Ali” Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2008.

Muafiri, Abu Muhammad Andul Malik bin Hisyam al-. Sirah Nabawiyah Ibnu
Hisyam, terj. Fadhli Bahri. Jakarta: Darul Falah, 2000.

Munadi, Yuhdi. “Sumber-Sumber Tafsir” dalam M. Alfatih Suryadilaga (dkk.).
Metodologi llmu Tafsir. Yogyakarta: Teras, 2005.

Munip, Abdul. Transmisi Pengetahuan Timur Tengah ke Indonesia: Studi
Tentang Penerjemahan Buku Berbahasa Arab di Indonesia 1950-2004.
Yogyakarta: Bidang Akademik, 2008.

Mustaqim, Abdul. Aliran-Aliran Tafsir: Mazahib al-Tafsir dari Periode Klasik
Hingga Kontemporer. Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2005.

. Epistemologi Tafsir Kontemporer. Yogyakarta: LkiS. 2010.

Mustagim, Abdul. Madzahibut Tafsir: Peta Metodologi Penafsiran al-Qur’an
Periode Klasik Hingga Kontemporer. Yogyakarta: Nun Pustaka
Yogyakarta, 2003.

Naisaburi, Muslim bin al-Hujaj Abu al-Husain al-Qusyairi al-. “Sahih Muslim”
dalam CD ROM al-Mausu‘ah al-Hadis al-Syarif, Global Islamic
Software, 1991-1997.



Nasa’i, Abu ‘Abdurrahman Ahmad bin Syu’aib al-. “Sunan al-Nasa’i” dalam CD
ROM al-Mausu ‘ah al-Hadis al-Syarif, Global Islamic Software, 1991-
1997.

Nasution, Harun. Pembaharuan dalam Islam: Sejarah Pemikiran dan Gerakan.
Jakarta: Bulan Bintang, 2003.

Paret, Rudi. “Translations of the Kuran: The Ortodox Doctrine Translations”,
dalam M. Th. Houtsma. The Encyclopedia Islam, vol. V. Leiden: E. J.
Brill, 1986.

Peter Slugett, “Middle East” dalam DVD ROM Microsoft® Encarta® 2009.
Microsoft Corporation, 1993-2008.

Pickthall, M. Marmaduke. The Meaning of the Glorious Koran. t. t. : George
Allen & Unwin, 19609.

. The Meaning of the Glorious Koran. New Delhi: World Islamic
Publication, 1981.

Qattan, Manna’ al-. Mabahis fi ‘Ulum al-Qur’an. t. t. : Mansyurat al-Asr al-
Hadis, 1973.

. Pengantar Studi llmu Al-Qur’an terj. Aunur Rofiq EI-Mazni. Jakarta:
Pustaka Kautsar, 2008.

Quzwaini, Abu ‘Abdillah Muhammad bin Yazid al-. “Sunan Ibn Majah” dalam
CD ROM al-Mausu ‘ah al-Hadis al-Syarif;, Global Islamic Software,
1991-1997.

Reseach Centre fo Islamic History, Art, and Culture, World Bibliography of
Translation of the Meanings of the Holy Qur’an: Printed Translation
1515-1980. Istambul: Renkler Matbaasi, 1986.

Rida, Muhammad Rasyid. Tafsir al-Qur’an al-Hakim, |. Beirut: Dar al-Fikr, t.th.
. Tafsir al-Qur’an al-Hakim, vol. I1. Beirut: Dar al-Fikr, t.th.
. Tafsir al-Qur’an al-Hakim, vol. II1. Beirut: Dar al-Fikr, t.th.
. Tafsir al-Qur’an al-Hakim, vol. VIII. Beirut: Dar al-Fikr, t.th.
. Tafsir al-Qur’an al-Hakim,vol. XI. Beirut: Dar al-Fikr, t.th.
Rodwell, J. M. The Koran. London: J. M. Dent and Sons, 1945.

Rofig, A. (ed.). Studi Kitab Tafsir: Menyuarakan Teks yang Bisu. Yogyakarta:
Teras dan TH Press, 2004.

Sabuni, Muhammad Ali al-. Ikhtisar Ulumul Qur’an Praktis terj. Muhammad
Qodirun Nur. Jakarta: Pustaka Amani, 2001.

Saeed, Abdullah. The Qur’an: an Introduction. London dan New York:
Routledge, 2008.



Saefudin. “Pemikiran Ketatanegaraan Islam Versi Muhammad Asad” Skripsi
Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 1996.

Said, Edward. Orientalisme terj. Anonim. Bandung: Penerbit Pustaka,1978.

Salih, Subhi al-. Membahas IImu-limu Al-Qur’an terj. Tim Pustaka Firdaus.
Jakarta: Pustaka Firdaus, 2004.

Sale, George. The Koran: Alkoran of Mohammed. London: Frederick Warne and
Co,, t. th.

Shaleh, Q dan A. A. Dahlan. Asbabun Nuzil: Latar Belakang Historis Turunnya
Al-Quran. Bandung: Diponegoro, 2009.

Shihab, M. Quraish. Studi Kritis Tafsir al-Manar: Karya Muhammad ‘Abduh dan
Rasyid Ridha. Bandung: Pustaka Hidayah, 1994.

. Membumikan al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat. Bandung: Mizan, 20009.

. Membumikan Al-Qur’an 2: Memfungsikan Wahyu dalam Kehidupan.
Jakarta: Lentera Hati, 2010.

Suma, Muhammad Amin. Studi lImu-llmu Al-Qur’an 1. Jakarta: Pustaka Firdaus,
2000.

Surakhmad, Winarno. Pengantar Penelitian IImiah. Bandung: Transito, 1980.
Suryadilaga, M. Alfatih (dkk.). Metodologi IImu Tafsir. Yogyakarta: Teras, 2005.

Suryadilaga, M. Alfatih (ed.). Studi Kitab Tafsir Kontemporer. Yogyakarta: TH
Press dan Teras, 2006.

Suyuti, Jalal al-Din ‘Abdurrahman al-. A/-ltgan fi ‘Ulum al-Qur’an, vol. 1.
Kairo: Maktabah al-Turas, 2007.

. Al-ltqan 17 ‘Ulum al-Qur’an, vol. 111. Kairo: Maktabah al-Turas, 2007.
. Al-ltgan fi “Ulum al-Qur’an, vol. 1V, Kairo: Maktabah al-Turas, 2007.

. Samudera Ulumul Qur’an, vol. Il terj. Farikh Marzugi Ammar dan
Imam Fauzi Ja’iz. Surabaya: Bina Ilmu, 2007.

. Samudera Ulumul Qur’an, vol. 1\ terj. Farikh Marzugi Ammar dan
Imam Fauzi Ja’iz. Surabaya: Bina Ilmu, 2007.

. Al-ltgan i ‘Ulum al-Qur’an, vol. 1V. Kairo: Maktabah Dar al-Turas,
2007.

Syafruddin, U. Paradigma Tafsir Tekstual dan Kontekstual: Usaha Memaknai
Kembali Pesan Al-Qur’an. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009.

Syahin, ‘Abdu al-Sabur. Saat Al-Qur’an Butuh Pembelaan terj. Khoirul Amru
Harahap dan Akhmad Faozan. Jakarta: Erlangga, t.th.



Syaibani, Ahmad bin Hanbal Abu ‘Abdillah al-. “Musnad Ahmad bin Hanbal”
dalam CD ROM al-Mausu ‘ah al-Hadis al-Syarif, Global Islamic
Software, 1991-1997.

Syamsuddin, Sahiron. Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an.
Yogyakarta: Pesantren Nawesea Press, 20009.

Tabari, Ibn Jarir al-. Jami’ al-Bayan i TafSir al-Qur’an. Beirut: Dar al-Fikr, 1978.

Tirmizi, Muhammad bin ‘Isa bin Saurah bin Musa bin al-Dahhak al-. “Sunan al-
Tirmizi” dalam CD ROM al-Mausu‘ah al-Hadis al-Syarif, Global
Islamic Software, 1991-1997.

Takdir, Mohammad. “Taoisme Tentang Harmoni Yin dan Yang: Studi Kritis atas
Pemikiran Lao Tze” Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2011.

Taufik Adnan Amal, Konstruksi Sejarah Al-Qur’an, him. 346.

Tim penyusun kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat
Bahasa, 2008), him. 1692.

Yayasan Litera Bangsa. Kitab Suci: Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru.
Jakarta: Yayasan Litera Bangsa, 2008.

Zahabi, Muhammad Husain al-. A/-Tafsir wa al-Mufassirin, |. Mesir: Maktabah
Wahbah. 2000.

. Al-Tafsir wa al-Mufassirun, I1. Mesir: Maktabah Wahbah, 2000.

Zarqani, Muhammad ‘Abdu al-’Azim al-. Manahil al-’Irfan i ‘Ulum al-Qur’an,
vol. I. Beirut: Dar al-Kitab al-’Arabi, 1995.

. Manahil al-’Irfan fi ‘Ulum al-Qur’an, vol. I1. Beirut: Dar al-Kitab al-
’Arabi, 1995.

Zidan, Ahmad dan Dina Zidan. Translation of the Glorious Qur’an. Kuala
Lumpur: Noordeen, 1991.

Zwemer, S. M. “Translation of the Koran” dalam The Muslim Word, vol. V.



CD ROM Alfa Link EI 428, Freshindo Marketama, t.th.

CD ROM al-Mausu ‘ah al-Hadis al-Syarif; Global Islamic Software, 1991-1997.
CD ROM Concise Oxford Dictionary of English, Oxford University Press, 2000.
DVD ROM al-Maktabah al-Syamilah, Pustaka Ridwan, 2008.

DVD ROM Encarta Dictionaries, Microsoft Corporation, 1993-2008.

DVD ROM Microsoft® Encarta® 2009. Microsoft Corporation, 1993-2008.



http://al-quran.info
http://en.wikipedia.org
http://hambra.blogspot.com,
http://jayeditore.com
http://Kirjasto.sci.fi
http://pakistaniat.com
http://www.nzz.ch

www.geocities.com
www.history.ucsb.edu
www.islamicity.com
www.pep-web.org

Www.youtube.com


http://al-quran.info/
http://en.wikipedia.org/
http://jayeditore.com/articlesonline/BIBLIOGRAFIAASAD.pdf
http://kirjasto.sci.fi/gorki.htm
http://www.history.ucsb.edu,/
http://www.islamicity.com/
http://www.pep-web.org/document.php?id=paq.006.0001a

	THE MESSAGE OF THE QUR’ĀN KARYA MUHAMMAD 

ASAD 
	SURAT PERNYATAAN
	NOTA DINAS
	HALAMAN PENGESAHAN
	MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN 
	POTRET MUHAMMAD ASAD
	PEDOMAN TRANSLITERASI
	DAFTAR SINGKATAN 
	KATA PENGANTAR 
	ABSTRAK 
	DAFTAR ISI 
	BAB I 

PENDAHULUAN 
	A.  Latar Belakang Masalah 
	B.  Rumusan Masalah
	C.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian
	D.  Telaah Pustaka 
	E.  Metode Penelitian 
	F.  Sistematika Penulisan 

	BAB V 

PENUTUP 
	A.  Kesimpulan 
	B.  Saran 

	DAFTAR PUSTAKA 



